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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kecemasan merupakan respon terhadap situasi tertentu yang 
mengancam, dan merupakan hal yang normal terjadi menyertai 
perkembangan, perubahan, pengalaman baru atau yang belum pernah 
dilakukan, serta dalam menemukan identitas diri dan arti hidup. Kecemasan 
dapat dialami siapapun, namun cemas yang berlebihan, apalagi yang sudah 
menjadi gangguan akan menghambat fungsi seseorang dalam kehidupannya 
(Fauziah et al., 2007). Kecemasan merupakan gejala normal pada manusia dan 
disebut patologis bila gejalanya menetap dalam jangka waktu tertentu dan 
mengganggu ketenteraman individu. Kecemasan sangat mengganggu 
homeostasis dan fungsi individu, karena itu perlu segera dihilangkan dengan 
berbagai macam cara penyesuaian (Maramis, 2009). Kecemasan merupakan 
gangguan mental terbesar. Diperkirakan 20% dari populasi dunia menderita 
kecemasan (Gail, 2002). Haryadi dalam Widosari (2010) menyebutkan 
sebanyak 47,7% remaja sering merasa cemas. 
Kelekatan (attachment) merupakan suatu hubungan emosional atau 
hubungan yang bersifat afektif antara satu individu dengan individu lainnya 
yang mempunyai arti khusus. Hubungan ini didukung oleh tingkah laku lekat 
(attachment behavior) yang dirancang untuk memelihara hubungan tersebut 
(Ervika, 2005). Menurut Borualogo (2004), kelekatan diekspresikan melalui 
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tingkah laku mencari kelekatan dan kontak fisik dan individu akan 
menunjukkan bahwa orang tertentu adalah penting, menyenangkan, dan 
menjadi penguat baginya. 
Dewasa ini pendidikan masih merupakan salah satu masalah yang 
penting suatu bangsa. Pada umumnya prestasi belajar yang baik 
mencerminkan keberhasilan pendidikan seseorang. Bagi seorang pelajar yang 
kurang berprestasi dianggap mengalami kegagalan dalam proses belajar 
(Auliani, 2010). 
Dalam membicarakan hal prestasi belajar tidak bisa lepas dari adanya 
faktor lingkungan. Seperti halnya lingkungan keluarga maupun lingkungan 
yang lebih luas lagi yaitu masyarakat. Lingkungan keluarga merupakan salah 
satu faktor yang berperan penting terhadap perkembangan prestasi belajar 
seseorang. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama 
kali dijumpai seorang anak (Auliani, 2010). 
Kaplan et al. (2010) menjelaskan bahwa kecemasan tidak hanya 
mempengaruhi pikiran dan persepsi, tetapi juga mempengaruhi proses belajar, 
sebab kecemasan cenderung menghasilkan kebingungan dan distorsi persepsi. 
Distorsi tersebut mengganggu proses belajar dengan menurunkan kemampuan 
memusatkan perhatian, menurunkan daya ingat, mengganggu kemampuan 
menghubungkan satu hal dengan yang lain. Oleh sebab itu, dengan adanya 
kecemasan pada diri seseorang tentu akan berpengaruh pada hasil atau prestasi 
belajarnya. 
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Sebuah penelitian menerangkan seseorang yang memiliki kelekatan 
yang baik dengan orang tuanya akan memberikan berbagai dampak positif. 
Salah satunya yaitu dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan intelektual dan 
kemampuan kognitif jika bentuk kelekatan ini terjalin sejak kecil (Rini, 2002). 
Penulis melakukan suatu wawancara pada 10 mahasiswa angkatan 
2013 mengenai kegiatan belajar mengajar di Program Studi Kedokteran FK 
UNS sebagai dasar penelitian. Mahasiswa angkatan 2013 merepresentasikan 
angkatan yang baru saja melewati tahun pertama perkuliahan di Program Studi 
Kedokteran FK UNS. Hampir seluruh mahasiswa menerangkan bahwa 
adaptasi pada tahun pertama lebih sulit dibanding pada saat di bangku sekolah 
menengah. Namun dengan adanya dukungan dan hubungan yang baik dengan 
orang tua, beban psikis berkurang dan dapat memperlancar proses adaptasi 
serta belajar-mengajar. Terbukti dengan IPK di tahun pertama mendapatkan 
hasil yang baik.  
Menimbang hal di atas, penulis ingin mengetahui adakah hubungan 
antara tingkat kecemasan dan pola kelekatan orang tua (parenting attachment) 
dengan prestasi belajar pada mahasiswa Program Studi Kedokteran FK UNS. 
       
B. Perumusan Masalah  
1. Apakah ada hubungan tingkat kecemasan dengan prestasi belajar? 
2. Apakah ada hubungan parenting attachment dengan prestasi belajar? 
3. Apakah ada hubungan tingkat kecemasan dan parenting attachment 
dengan prestasi belajar? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan prestasi belajar. 
2. Mengetahui hubungan parenting attachment dengan prestasi belajar. 
3. Mengetahui hubungan tingkat kecemasan dan parenting attachment 
dengan prestasi belajar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
 Diharapkan penelitian ini dapat memperluas wacana ilmu pengetahuan, 
khususnya ilmu kedokteran jiwa serta untuk memberikan data ilmiah 
tentang hubungan tingkat kecemasan dan parenting attachment dengan 
prestasi belajar. 
2. Manfaat praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi orang tua, 
Pembimbing Akademik (PA), psikiater, psikolog, mahasiswa, dan 
berbagai pihak yang terkait guna membantu kelancaran proses belajar-
mengajar mahasiswa dalam menyelesaikan studi. 
 
 
 
